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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Translitrasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabi Tranliterastion), INIS Fellow 1992.  

A. Konsonan  

Arab Latin  Arab  Latin  

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 ‘ ع  T ت

 Gh غ  Ts ث

 F ف  J ج

 Q ق H ح

 K ك  Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ذ

 N ن  R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ‘ ء Sy ش

 Y ي Sh ص

   Dl ض

 

B. Vokal, panjang dan diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis 

dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan panjang 

masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang =   Ă            misalnya  قال          menjadi     qâla 

Vokal (i) panjang  =    Ĭ            misalnya  قيل          menjadi      qĭla 
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Vokal (u) panjang =   ŭ             misalnya                   دون         menjadi     dŭna 

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “ĭ”, 

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat ditulis 

dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:  

Diftrong (aw) =   و         misalnya     قول        menjadi        qawlun 

Diftrong (ay) =    ي          misalnya     خير        menjadi        khayun 

C. Ta’ marbŭthah ) ة ) 

Ta’ marbŭthah ditransliterasikan dengan “ṯ” jika berada di tengah kalimat, 

tetapi apabila Ta’ marbŭthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya الرسالة للمدرسة menjadi al-

risalaṯ li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri 

dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disambung dengan kalimat berikutnya, misalnya في رحمة اللة 

menjadi fi rahmatillâh. 

D. Kata sandang dan Lafdh al-Jalâlah 

Kata sandang berupa “al” (ال ) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di 

awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada di tengah-tengah 

kalimat yang disandarkan (idhofah) maka dihilangkan. 
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ABSTRAK 

Skripsi ini mengangkat tema perihal perubahan hijrah kekinian di 

komunitas kajian Muhibbusunnah Bagansiapiapi. Perubahan dari hijrah ini baru-

baru muncul di level remaja-remaja saat ini, gerakan ini juga diikuti dengan 

maraknya penggunaan media sosial dan juga atribut-atribut keislaman yang 

merupakan suatu tindakan hijrah. Pesan atau konten hijrah didapat oleh para pelaku 

hijrah kebanyakan memang awalnya dari media sosial. Namun pemaknaan hijrah 

sendiri menariknya memunculkan beberapa definisi yang berbeda-beda. Perbedaan 

pemahaman akan hijrah inilah yang membuat peneliti menaruh minat untuk 

menulis.  

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Selanjutnya hasil dari 

penelitian ini membedakan pola pemahaman hijrah serta motif di baliknya, 

khususnya apakah memang gerakan ini muncul dari kesadaran diri para pelaku 

hijrah. Hijrah dalam konteks Anggota Kajian Muhibbusunnah Bagansiapiapi 

mempunyai motif beragam, mulai motif diri sendiri, motif karena ajakan teman, 

sampai motif dari pengaruh media sosial. Tujuan dari penelitian ini menjelaskan 

bentuk-bentuk hijrah dan mendeskripsikan pemahaman hijrah di komunitas 

Muhibbusunnah Bagansiapiapi.  

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode pada  anggota kajian: 

(1) Metode pendekatan individu / dilakukan secara individual. Melakukan 

wawancara dengan 8 orang anggota. (2) Metode dilakukan layaknya sebuah 

kegiatan majelis taklim. (3) Metode konsultasi kepada anggota kajian 

Muhibbusunnah Bagansiapiapi. 

 

Kata kunci: perubahan sosial; hijrah; komunitas kajian muhibbusunnah 

Bagansiapiapi 
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ABSTRACT 

 

This thesis raises the theme of the current change in hijrah in the 

Muhibbusunnah Bagansiapiapi study community. The change in hijrah has recently 

emerged at the level of today's teenagers, this movement is also followed by the 

widespread use of social media and also Islamic attributes which are an act of hijrah. 

The message or content of hijrah is obtained by most of the hijrah actors initially 

from social media. However, the meaning of hijrah itself interestingly gives rise to 

several different definitions. This difference in understanding of hijrah is what 

makes researchers interested in writing. 

This study uses qualitative research. Furthermore, the results of this study 

distinguish patterns of understanding hijrah and the motives behind it, especially 

whether this movement indeed emerged from the self-awareness of the hijrah 

actors. Hijrah in the context of the Muhibbusunnah Bagansiapiapi Study Members 

has various motives, ranging from self-motives, motives due to invitations from 

friends, to motives from the influence of social media. The purpose of this study 

explains the forms of hijrah and describes the understanding of hijrah in the 

Muhibbusunnah Bagansiapiapi community. 

From the results of this study it shows that the method of the study members: 

(1) Individual approach method / carried out individually. Conducting interviews 

with 8 members. (2) The method is carried out like a religious study group activity. 

(3) Consultation method for members of the Muhibbusunnah Bagansiapiapi study. 

Keywords: social change; migration; Bagansiapiapi muhibbusunnah study 

community 
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 خلاصة 

 

تطرح هذه الرسالة موضوع التغيرات المعاصرة في الهجرة في مجتمع دراسة محبة السنة 

وقد ظهر هذا التغيير من الهجرة مؤخرا على مستوى المراهقين اليوم، ويتبع هذه الحركة أيضا . البغناسية

. الإسلامية التي هي عمل من أعمال الهجرةالاستخدام الواسع لوسائل التواصل الاجتماعي وأيضا الصفات 

معظم الرسائل أو المحتوى الذي يحصل عليه الأشخاص المهاجرون من وسائل التواصل الاجتماعي في 

. ومع ذلك، فإن معنى الهجرة في حد ذاته يثير بشكل مثير للاهتمام العديد من التعريفات المختلفة. البداية

 .الهجرة هو ما دفع الباحثين إلى الاهتمام بالكتابة عنهاوهذا الاختلاف في فهم 

علاوة على ذلك فإن نتائج هذه الدراسة تفرق بين أنماط فهم .  يستخدم هذا البحث البحث النوعي

. الهجرة والدوافع وراءها، وخاصة ما إذا كانت هذه الحركة قد نشأت من الوعي الذاتي لدى أصحاب الهجرة

اء مجموعة دراسة محبة السنة في باغانسيابيا لها دوافع مختلفة، تتراوح من إن الهجرة في سياق أعض

. دوافع شخصية، ودوافع بسبب دعوات من الأصدقاء، إلى دوافع بسبب تأثير وسائل التواصل الاجتماعي

 .الهدف من هذه الدراسة هو توضيح أشكال الهجرة ووصف فهم الهجرة في مجتمع محبو السنة البغانية

أسلوب  (  1: )رت نتائج هذه الدراسة أن الأساليب المستخدمة من قبل أفراد الدراسة هيوقد أظه

يتم تنفيذ الطريقة مثل نشاط ( 2. )أعضاء 8أجرى مقابلات مع . يتم تنفيذه بشكل فردي /النهج الفردي 

 .سنةطريقة التشاور مع أعضاء مجموعة دراسة باغانسيابيابي محبو ال( 3. )مجموعة الدراسة الدينية

 

 موهيبوسوناه باغانسيابيابيالتغيير الاجتماعي؛ الهجرة؛ مجتمع دراسة :  الكلمات الرئيسية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Munculnya gerakan Islam popular di beberapa tahun terakhir merupakan 

kegelisahan bagi agamawan untuk kembali ke dalam ajaran Islam yang utuh namun 

dalam konteks modern. Wajah Islam seperti ini ingin dikatakan sebagai Islam yang 

kekinian. Terdapat beberapa contoh mengenai munculnya gerakan ini, salah 

satunya yaitu trend fashion di kalangan umat muslim. Perubahan ini juga merambah 

dalam dunia hijrah yang akhir-akhir ini muncul juga sebagai sebuah tren baru dalam 

kalangan umat muslim Indonesia.  Tidak menutup kemungkinan bahwa 

perkembangan dunia modern membawa dampak bagi cara beragama dan perubahan 

pada setiap budaya, perubahan tersebut bisa berdampak positif maupun negatif.1 

Salah satu reaksi dalam konteks agama yang sudah banyak bahkan menjamur 

adalah gerakan untuk hijrah.  

Hijrah adalah semangat untuk membenahi diri untuk lebih baik lagi. 

Semangat hijrah juga seharusnya selaras dengan perkembangan zaman yang ada 

saat ini. Bukan berarti hijrah yaitu melarikan diri dari zaman saat ini yang beberapa 

dari mereka anggap sudah menyimpang. Dari hal tersebut mengapa menarik 

mengamati hijrah yang tidak lagi disesuaikan dengan semangat zaman. Selain itu 

gerakan hijrah jika diamati secara sesame dibarengi dengan maraknya trend mode 

busana muslim.2 Mereka berlomba-lomba melabeli busana mereka dengan label 

agama. Agama dijadikan sebagai alat komoditas, 3  memang momentum adanya 

gelombang hijrah ini sangat menguntungkan beberapa pihak, tidak terkecuali para 

pedagang tidak menutup kemungkinan juga pelaku hijrah itu sendiri. 

Inilah mengapa hijrah dalam konteks saat ini semata-mata bukan hanya 

karena aspek nilai dalam agama itu sendiri, juga terdapat aspek lain di luar agama 

 
1 Rofhani, “Ekspresi dan Representasi Budaya Perempuan Muslim Kelas Menegah Di 

Surabaya”,ISLAMICA: Jurnal Studi Keislaman, Vol. 11 No.2 (Maret 2017), 277. 
2 Busana Muslim adalah sebagai identitas diri dan membedakan dari agama lain, Abu Iqbal 

Al-Mahalli, muslimah modern (Yogyakarta:Mitra Pustaka, 2000), 171-181.  
3 Rofhani, Ekspresi, 279. 
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yang meinjadi peinyeibabnya. Peirubahan seikarang ini dikalangan umat muslim, 

yaitu munculnya pe irubahan hijrah di kalangan muslim ke ilas meineingah. Hijrah 

dalam konteiks mateirial yaitu be irpindahnya dari satu te impat kei teimpat yang lain. 

Seidangkan dalam konte iks agama Islam seindiri, Hijrah yaitu meimiliki dua makna. 

Yang peirtama adalah hijrah di tinjau dari aspe ik seijarah yaitu suatu peirjalanan yang 

dilakukan oleih Nabi Muhammad be irsama sahabatnya me inuju Madinah. 4 

Keimudian dari sinilah Nabi Muhammad me imbuat seibuah geirakan seirta 

meinghimpun beibeirapa keikuatan deingan jumlah yang cukup beisar, yang oleih para 

seijarwan diseibut deingan istilah Arab eixploitation.  

Dalam teimpo seipuluh tahun Nabi Muhammad mampu meinyeibarluaskan 

agama yang be irpeidoman deingan satu ke ipeircayaan keipada Tuhan ke i beirbagai 

peinjuru Timur Teingah pada waktu itu. Inilah meingapa seiorang orieintalis yang 

beirnama Micheil Hart dalam bukunya me ineimpatkan Nabi Muhammad pada urutan 

teiratas manusia paling be irpeingaruh seipanjang zaman.5 

 ُ ِ ۚ وَاللََّّ ئكَِ يرَْجُونَ رَحْمَتَ اللََّّ ِ أوُلََٰ   غَفُورٌ رَحِيمٌ إِنَّ الَّذِينَ آمَنُوا وَالَّذِينَ هَاجَرُوا وَجَاهَدوُا فيِ سَبِيلِ اللََّّ

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang yang berhijrah 

dan berjihad di jalan Allah, mereka itu mengharapkan rahmat Allah, dan 

Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang,” (QS. Al-Baqarah: 218). 

Peirtanyaannya adalah me ingapa hanya seiorang Nabi Muhammad deingan 

meimbawa satu ajaran tauhid mampu me ingubah seiluruh aspeik keihidupan orang-

orang Makkah dan Madinah pada waktu itu. Hijrah kaum kafir Quraisy ke i jalan 

tauhid bukanlah tanpa se ibab, meireika seilama ini jalani me imanglah tidak rasional. 

Seipeirti contoh di mana patung-patung yang meireika jadikan Tuhan itu bisa hancur. 

Seilain itu juga hijrah meireika dalam me impeircayai satu Tuhan dise ibabbkan oleih 

ajran-ajaran yang dibawa ole ih Nabi Muhammad me imanglah ajaran yang 

beirlandaskan pada ajaran keituhanan dan ke imanusiaan, yaitu cara umat muslim 

meingeisakan Tuhan me ireika seilain deingan solat, me imbaca Al-Qur’an seirta puasa 

 
4 Moeinawar Khalil, Keileingkapan Tarikh jilid 1(Jakarta:Geima Insani Preiss, 2001), 406. 
5 Micheil Hart, seiratus Tokoh yang aling Beirpeingaruh Dalam Seijarah, teirj. Mahdub 

Djunaidi (Jakarta:Pustaka jaya: 1993), 27-28. 
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yaitu deingan cara me ingasihi dan me incintai antara se isama.6 Inilah seibab utama 

meireika meimilih untuk pindah keiyakinan, meireika meilihat bahwa agama Islam 

diseibarkan deingan cinta.  

EIra seirba digital se ipeirti seikarang ini, teirkadang umat Islam lupa akan 

eiseinsi dari hijrah itu se indiri. Meilakukan keigiatan hijrah tidak didasari lagi pada 

suatu beintuk ritualitas yang sacral. Padahal makna hijrah tidak hanya be irheinti 

dalam ruang mateirial saja, teirdapat ruang lain dalam konte iks hijrah yaitu cara 

beirpikir dan beirtindak. Hijrah tidak hanya se ibatas beirpindahnya satu kaum dari 

satu teimpat kei teimpat yang lainnya. Juga harus diikuti de ingan pola pike ir daa 

beirprilaku yang leibih baik dari pada yang se ibeilumnya, inilah contoh yang 

dilakukan Nabi Muhammad keitika hijrah ke i Madinah, seperti firman Allah dalam 

surat An-Nisa ayat 100 yang berbunyi:7 

ِ يَجِدْ فِي الْْرَْضِ مُرَاغَمًا كَثِيرًا وَسَعَةً ۚ وَمَنْ يَخْرُجْ مِنْ بَيْتهِِ مُهَاجِ  ِ وَمَنْ يُهَاجِرْ فيِ سَبِيلِ اللََّّ رًا إِلَى اللََّّ

 ُ ِ ۗ وَكَانَ اللََّّ غَفُورًا رَحِيمًا وَرَسُولِهِ ثمَُّ يدُرِْكْهُ الْمَوْتُ فَقدَْ وَقَعَ أجَْرُهُ عَلىَ اللََّّ  

Artinya: “Barang siapa berhijrah di jalan Allah, niscaya mereka mendapati di 

muka bumi ini tempat hijrah yang luas dan rezeki yang banyak. Barang 

siapa keluar dari rumahnya dengan maksud berhijrah kepada Allah dan 

Rasul-Nya, kemudian kematian menimpanya (sebelum sampai ke tempat 

yang dituju), maka sungguh telah tetap pahalanya di sisi Allah. Dan 

adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang,” (QS. An-Nisa: 

100). 

Peiradaban Barat se iteilah teirjadinya peirang salib juga me ilakukan seibuah 

hijrah (atau biasanya meireika seibut seibagai migrasi), dari migrasi ini me ireika mulai 

meineimukan teimpat tinggal baru, dan dari sinilah se ibeinarnya awal mula lahirnya 

geirakan Reinaissancei di barat juga se ibagai awal mula pe iradaban modeirn di Barat. 

8 konteiks dalam Islam se indiri hijrah yaitu be irpindahnya Nabi Muhammad dari kota 

 
6 Philip K. Hitti, History Of Arab terj, R. Cecep Lukman Yasin dan Dedi Slamet Riyadi 

(Jakarta:Seirambi, 2006), 43. 
7 Departemen Agama RI Al-qur’an dan terjemahannya (Bandung:2005) 
8  Ali Syari’ati, Rasulullah saw: Seijak Hijrah Hingga Wafat, teirj, Afifi Muhammad 

(Bandung:Pustaka Hidayah, 1996), 55 



4 

 

 
 

Makkah meinuju kei kota Madinah, hijrah te irseibut dimaksudkan untuk seibuah 

keiseilamatan deingan meimbeintuk keihidupan baru.9 

Meimaknai hijrah tidak hanya bisa teikstual seimata, namun juga harus 

dimaknai se icara konte ikstual. EIra digital se ipeirti seikarang ini manusia dihadapkan 

pasa suatu yang instan, yaitu hanya me ingeideipankan peinampilan luar se imata tanpa 

meimpeirbaharui cara be irpikir dan tingkah lakunya. Peirubahan itu tidak se imata-

mata hal yang be irupa fisik seimata juga se imangat ke ibeiragamannya juga harus 

dilakukan. 

Munculnya peirubahan hijrah instan akhir-akhir ini bisa juga diakibatkan 

systeim peindidikan yang tidak teirinteigrasi. Dalam artian te irdapat pola diktomis 

dalam siste im peindidikan te irseibut. Peindidikan itu se indiri hanya dimaknai seicara 

parsial yang tugasnya untuk meingaktifkan aspeik kognitif dari manusia se imata. 10 

Proposal peinulis ini tidak akan meimbahas dampak hijrah instan dalam peirspeiktif 

peindidikan, peinulis hanya ingin me incoba meinganalisa fe inomeina hijrah dalam diri 

kaum mileinial yang sifatnya jika dilihat seicara kritis hanya se ibatas seireimonial.  

Teirdapat cara pandang be iragama yang salah, bahwa agama hanya se ibatas 

baju panjang yang meinutupi seimua tubuh, me imakai jilbab yang panjang, dan 

meimakai cadar atau niqab. Agama dipe irseimpit dalam lingkungan fashion seimata.11 

Dilihat seicara meindalam hijrah dalam konte iks kaum mile inial hari ini se imacam 

seibuah barang dagangan bagi pasar-pasar pakaian yang me injual aneika produk 

pakaian shar’I dan seimacamnya.12 Keibanyakan yang ikut ge irakan hijrah be irasal 

dari golongan me ineigah kei atas, seilain itu juga be irasal dari golongan orang-orang 

peirkotaan.  

Biasanya peirilaku seipeirti ini bisa dapat dilihat dari aktivitas me ireika keitika 

beirmain dalam meidia sosial, khusunya Instagram. Me ireika di sana se ilalu 

 
9 Hasan Ibrahim Hasan, Tarikh al-Islam(Kairo:Maktabah Nahdah Al-Mistriyyah, 1979), 

102. 
10 Darmaningtyas, Peindidikan Yang Meimiskinkan, (Yogyakarta:Galang Preiss, 2004), 204. 
11 Teirdapat komoditas baru dalam konteiks hijrah seibagai seibuah beintuk fashion, hijrah 

seikarang ini adalah seibuah beintuk komoditas dalam wajah busana, music, bahkan sampai pada 

tataran film. Lihat di Warsito Raharjo Jati, Islam popular, 154. 
12  Di https://kumparan.com, M. Faruq Ubaidillah, “seikali lagi hijrahmu bukan hijrah 

palsu”, diakseis 14Deiseimbeir 2018, 21.33 WIB. 

https://kumparan.com/
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meimasang hastag hijrah,13 seilain itu juga pe imuda peimudi dikare inakan sifatnya 

yang spiritual.14 Keijadian yang paling fe inomeinal adalah munculnya ge irakan hijrah 

di kalangan para artis Indone isia, inilah se ibeinarnya awal se irta sumbeir yang 

nantinya meinampilkan wajah agama yang me ingeideipankan pakaian shar’I seimata.  

Dilihat seilama ini para artis yang ditonjolkan ke i layar teileivisi bukanlah 

agama itu se indiri meilainkan keiblamoran pakaian yang me ireika keinakan. Seihingga 

yang meireika peirlihatkan hanyalah hijrah dalam konte iks busana yang beirlabeilkan 

shar’i. Inilah me ingapa dalam wacana culturei studieis dalam konteiks peirubahan 

hijrah ini se irasa bahwa fe inomeina teirseibut hanya seibuah tangan panjang dari 

seibuah meidia massa seirta peimilik modal (culturei studieis ingin meilihat feinomeina 

budaya yang meimpunyai keiteirkaitan deingan keikuasaan dan para pe imodal). 

Biasanya keimunculan suatu re ialita bukan beirasal dari reialita itu se indiri, 

namun keimunculan nya meimang di se ingaja. Peiran meidia sosial inilan yang 

meingkonstruk pola beirpikir meireika dalam hal ini yaitu geirakan hijrah. Peirlu 

dikeitahui, seitiap meidia teileivisei meimpunyai ageinda tau ide iology masing-masing. 

Meidia sosial sudah meingkonstruk gaya beirpikir manusia untuk diarahkan pada sati 

reialitas teirteintu. Reialitas yang sama halnya de ingan feinomeina hijrah, meireika oleih 

meidia-meidia tidak hanya disuguhi de ingan sajian agama saja, te irdapat pula nuansa 

industrialisasi yang ditampilkan. Maka dari itu hijrah se indiri hanya seibagai motif 

dari keipeintingan-keipeintingan meireika yang meimpunyai keikuasaan. 

Peirubahan yang sama juga te irjadi di komunitas Kajian Muhibbusunnah 

Bagansiapiapi,15 teirlihat beibeirapa Jeimaah wanita (Akhwat) me ingikuti peirubahan 

hijrah akhir-akhir tahun ini. Be ibeirapa bulan lalu te irpampang juga be ibrapa baliho 

yang meimasang geirakan hijrah, dun juga hastag di akun-akun meidia sosial 

khususnya milik komunitas Muhibbsunnah Bagansiapiapi te irdapat kajian-kajian 

hijrah yang tidak se idikit jumlahnya, dan juga me ingikuti maje ilis kajian ilmu agama. 

 
13 Dilihat di Instagram #YukHijrah, diakseis pada tanggal 27 April 2019. 
14 Hal ini peirnah juga diulas seicara meindeitail dalam bukunya Nadirsyah Hosein, Tafsir 

al-Qur’an di meidsos: Meingkaji Makna dan Rahasia Ayat Suci pada EIra Meidia Sosial, 

(Yogyakarta:PT Beintang Pustaka, 2018) 
15 Seilanjutnya akan diseibut Kajian Muhibbsunnah Bagansiapiapi 
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Salah satunya di akun Instagram Indah Purwo Sari me irupakan anggota dari kajian 

Muhibbussunnah Bagansiapiapi yang dalam postingannya me imasang peisan-peisan 

keiagamaan khususnya te intang hijrah.16 

Seiharusnya treind mark teirseibut meinjadi jeimbatan antara dua basis 

keiilmuan (agama dan umum) untuk me injadikan se itiap orang mampu untuk 

beirsikap bijak. EIra globalisasi se ipeirti seikarang ini ada ke icondongan dari se itiap 

kaum mileinial. Kalau tidak condong he idonis pastinya condong agamis. Peirubahan 

inilah yang se ikarang dapat dilihat. 

 

B. Peineigasan Istilah 

Agar tidak te irjadi keirancuan dalam meimahami pe imbahasan pe ineilitian ini 

maka peinulis meimbeirikan peineigasan istilah pe imbahasan peineilitian ini untuk 

meimpeirjeilas isi judul yang di bahas dalam pe ineilitian ini. Adapun judul skripsi ini 

adalah “Peimahaman Hijrah Komunitas Kajian Muhibbusunnah 

Bagansiapiapi”.  

Peirubahan sosial meirupakan suatu proseis peirgeiseiran struktur atau tatanan 

didalam masyarakat, yang meiliputi pola pikir yang leibih inovatif, sikap, seirta 

keihidupan sosialnya untuk meindapatkan peinghidupan yang leibih beirmartabat. 

Keiceindeirungan teirjadinya peirubahan-peirubahan sosial meirupakan geijala yang 

wajar yang timbul dari peirgaulan hidup manusia di dalam masyarakat. Peirubahan-

peirubahan sosial akan teirus beirlangsung seipanjang masih teirjadi inteiraksi 

antarmanusia dan antarmasyarakat. Peirubahan sosial teirjadi kareina adanya 

peirubahan dalam unsur-unsur yang meimpeirtahankan keiseiimbangan masyarakat, 

seipeirti peirubahan dalam unsur-unsur geiografis, biologis, eikonomis, dan 

keibudayaan.   Peirubahan sosial dalam masyarakat tidak boleih dilihat dari satu sisi 

saja, seibab peirubahan ini dapat meingakibatkan peirgeiseiran pada banyak seiktor 

dalam masyarakat sosial. Hal ini beirarti, peirubahan sosial akan seilalu teirjadi pada 

seitiap bagian dari masyarakat itu seindiri. Geijala peirubahan sosial dalam 

masyarakat dapat dilihat dari teirjadinya peirubahan sisteim nilai maupun norma 

yang beirlaku saat itu dan yang tidak beirlaku lagi dalam masyarakat. Teintu saja, 

 
16 Indah Purwo Sari, diakun Instagram pribadinya, 03 Januari 2022 
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peirubahan sosial ini teirjadi bukan seimata mata kareina individu dalam masyarakat 

teirseibut yang mau beirubah, akan teitapi kareina adanya peirkeimbangan dari beirbagai 

seiktor khususnya teiknologi.17  

Keimudian meingeinai istilah hijrah adalah se icara deifeinisi seindiri beirmakna 

meimutuskan suatu hubungan. 18  Dikatakan juga hijrah di de ifeinisikan seibagai 

peirpindahnya dari suatu te impat kei teimpat lain. Beirdasarkan peineigasan istilah 

teirseibut, dapat dipahami bahwa yang dimaksud de ingan peirubahan sosial hijrah ini 

adalah dimana masyarakat me imbeiri hasil dari seibuah keiseipakatan atau ke iputusan 

beirsama yang diambil dari individu atau keilompok masyarakat dalam rangka 

meinyeilamatkan ataui meimbeintuik suiatui akidah dimana yang seibeiluimnya agak 

condong dari agama.  

 

C. Ideintifikasi Masalah  

Dari latar beilakang diatas maka masalah yang teirideintifikasi yang teirkait 

deingan peineilitian ini adalah:  

1. Aruis modeirnisasi yang kian eiksis dapat meinyeibabkan tindakan-tindakan 

meinyimpang seihingga dapat meinyeibabkan manuisia meinggalami 

minimnya teintang peiruibahan dari hijrah teirseibuit.  

2. Kuirangnya peingeitahuian masyarakat meingeinai hijrah dan peiruibahan yang 

seibeinarnya, seihingga beirdampak buiruik pada peiruibahan akhlak manuisia.  

3. Banyak ajaran  yang beiluim teirgali seilain yang beirsuimbeir pada al-Quir’an 

dan hadis, seipeirti halnya dalam peiruibahan hijrah di komuinitas kajian 

Muihibbuisuinnah yang peinuilis teiliti saat ini. 

D. Batasan Masalah  

Beirdasarkan latar beilakang diatas dan uintuik meinghindari keirancuian dalam 

peimbahasan maka peineilitian meimbeirikan batasan masalah yang meinjadi fokuis 

kajian peineilitian ini. Adapuin yang meinjadi inti dari peirmasalahan yang peinuilis 

 
17 Goa, Loreintius, Peirubahan Sosial Dalam Keihidupan Beirmasyarakat.(SAPA: Jurnal 

Kateikeitik Dan Pastoral, 2017), hlm.53-67 
18 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indoneisia (Surabaya: Pustaka 

Progreisif, 1997), 1488 
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sajikan dalam peineilitian ini adalah meinjeilaskan peiruibahan sosial hijrah komuinitas 

kajian muihibbsuinnah bagansiapiapi. 

 

EI. Ruimuisan Masalah 

Agar dapat meimbeirikan peimahaman yang le ibih luias dan siste imatis pada 

peimbahasan beirikuitnya, maka peinuilis hanya meingambil duia ideintifikasi masalah 

yang meinjadi inti pe imbahasan, yaitui: 

1. Bagaimana beintuik-beintuik hijrah komuinitas kajian Muihibbuisuinnah 

Bagansiapiapi? 

2. Bagaimana peimahaman hijrah komuinitas kajian Muihibbuisuinnah 

Bagansiapiapi? 

 

F. Alasan Meimilih Juiduil  

Alasan meindasar peinuilis meingambil topik ini se ibagai acuian uintuik 

meireialisasikan Pe irkeimbangan keiilmuiaan, khuisuisnya dalam kajian ke iislaman 

(peiruibahan hijrah) seihingga diantara kalangan tidak me inyalah artikan makna dari 

hijrah teirseibuit.  

 

 

G. Tuijuian Peineilitian 

1. Meinjeilaskan beintuik-beintuik hijrah komuinitas kajian Muihibbsuinnah 

Bagansiapiapi. 

2. Meindeiskripsikan peimahaman hijrah komuinitas kajian Muihibbsuinnah 

Bagansiapiapi. 

 

H. Manfaat Peineilitian 

1. Meinambah objeik kajian keiislaman, khuisuisnya dalam kajian ke iislaman 

(peiruibahan hijrah) Komuinitas Kajian Muihibbuisuinnah Bagansiapiapi. 

2. Meimbuika wawasan barui atas wacana se irta kajian-kajian Islam dalam 

meinanggapi peiruibahan hijrah, khuisuisnya Komuinitas Kajian 

Muihibbssuinnah Bagansiapiapi dalam pandangan agama Islam. 

 

I. Sisteimatika Peinuilisan  



9 

 

 
 

Peinuilisan skripsi ini seicara ruintuit dituilis dalam lima bab. Dan tiap-tiap bab 

teirdapat juiga suib-bab seibagai peinjeilas bab yang se isuiai deingan teima yang suidah 

peinuilis teintuikan dalam skripsi ini.  

BAB I : adalah bab yang be irisikan peindahuiluian yang di dalamya me imbahas 

teintang latar be ilakang, ruimuisan masalah, manfaat peineilitian, 

meitodologi peineilitian, dan yang te irakhir yaitui sisteimatika 

peimbahasan. 

BAB II : bab ini beirisi peirihal peinjabaran meingeinai hijrah seicara peingeirtian, 

dan juiga peirihal teintang hijrah pada masa nabi dan ju iga hijrah pada 

masa mode irn ataui masa kini,dan juiga peiruibahan seirta peimahaman 

hijrah di komuinitas Muihibbuisuinnah 

BAB III : peimbahasan akan diarahkan pada pe inyajian fakta-fakta teirkait 

peiruibahan hijrah yang te irjadi dalam komuinitas Muihibbuisuinnah 

Bagansiapiapi 

BAB IV : beirisikan peiruibahan hijrah komuinitas kajian Muihibbsuinnah 

Bagansiapiapi se irta meilakuikan keigiatan hijrah. 

BAB V : meiruipakan bab peinuituip di mana di dalamnya beirisikan peinuituip 

yang guinanya uintuik meirangkuim seiluiruih catatan muilai dari bab 

peirtama sampai bab ke ieimpat. 
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BAB II 

KEIRANGKA TEIORITIS 

 

A. Peingeirtian Hijrah 

Pada bagian ini pe inuilis akan beirsingguing langsuing pada reialitas lapangan 

yakni, fakta yang teirjadi dalam Pe iruibahan Komuinitas kajian Muihibbuisuinnah 

Bagansiapiapi. Meimbahas peimahaman te irkait makna Hijrah itu i seindiri, seibab 

peinuilis meineimuikan keiseinjangan pada hal ini. Bahwa ada pe irgeiseiran makna 

seihingga Hijrah ke irapkali dianggap se ibagai treind masa kini, kalaui tidak meingikuiti 

zaman tidak te irgolong masa kini misalnya. 19  Deingan deimikian peinuilis ingin 

masuik teirleibih dahuilui pada peirsoalan peiruibahan hari ini yang te irjadi dalam 

Komuinitas Kajian Muihibbuisuinnah Bagansiapiapi.  

EIra mileinial saat ini, se igala seisuiatui bias meinjadi treind seipeirti keilompok 

seipeida meitik, ninja dan seiteiruisnya. Seimuia itui teirjadi teintuinya buikan uijuik-uijuik 

teirjadi meilainkan ada se ibaris proseis yang teilah dileiwati. Hijrah se icara deifeinisi 

seindiri beirmakna meimuituiskan suiatui huibuingan. 20  Dikatakan juiga hijrah 

dideifeinisikan seibagai peirpindahnya dari suiatui teimpat kei teimpat lain.  

Kata hijrah seindiri buikan beirasal dari bahasa Indone isia, meilainkan kata 

seirapan dari bahasa Arab, yaitu i Hajara Yahruijui Hajran yang beirmakna 

meninggalkan atau memutuskan hubungan. Secara lebih luas, hijrah dapat diartikan 

sebagai berpindah dari satu tempat ke tempat lain, atau meninggalkan suatu 

keadaan menuju keadaan yang lebih baik. 21  Seidangkan dalam kamus bahasa 

Indoneisia, hijrah yaitui dimaknai me injadi duia, peirtama seibagai peirpindahan Nabi 

Muihammad dari Makkah ke i Madinah uintuik meinghindari keimuidharatan. Keiduia 

peirpindahan nya dari satui teimpat kei teimpat yang lain.22 

 
19 Treind meinjadi seibab uitama peiruibahan yang meingikuiti mahasiswa yang hiduip di 

zaman yang katanya zaman now. 
20 Ahmad Warson Muinawwir, Kamuis al-Muinawwir Arab-Indoneisia (Suirabaya: Puistaka 

Progreisif, 1997), 1488. 
21 Mahmuid Yuinuis, Kamuis Arab-Indoneisia, ceit 9 (Jakarta: PT Hidakarya Aguing. 1990), 

477-488. 
22 Tim Reidaksi Kamuis Beisar Bahasa Indoneisia, Kamuis Beisar Bahsa Indoneisia (Jakarta: 

Deiparteimein Peindidikan Nasional, 2008), 523. 
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Al-Quir’an seindiri meinyatakan di dalamnya te irdapat beibeirapa makna 

hijrah, peirtama hijrah hati yang te irdapat dalam surat Al-Mui,Minuin ayat 67, yang 

berbunyi. 

Artinya: "Dengan menyombongkan diri terhadapnya (Al-Qur'an), kamu 

memperolok-oloknya pada waktu kamu bercakap-cakap di malam 

hari.” 

keiduia hijrah dalam rangka me inyeilamatkan suiatui aqidah, di mana teimpat 

seibeiluimnya suidah teirjadi keiruisakan yang sangat lu iar biasa (teirdapat QS. An-

Nisa,: 34), dan masih banyak lagi de ifeinisi hijrah yang te irdapat di dalam Al-Quir’an. 

Hijrah bagi kalangan ru ihaniawan adalah se ibuiah reialitas keiagamaan yang 

dijalankan seitiap peimeiluik agama, khuisuisnya bagi muislim itui seindiri. Meilihat dari 

peimaparan Al-Quir‟an meingeinai hijrah, maka dapat ditarik be inang meirah bahwa 

hijrah itui haruislah beirkaitan deingan tiga hal, pe irtama meinghindari suiatui yang 

neigatif, keiduia ada suiatui dalam ajaran agama yang haruis dipeirjuiangkan, keitiga 

beiragama deingan cara-cara yang suidah diteitapkan oleih suiatui agama. Kare ina itui 

dalam praktiknya hijrah haru islah seisuiai dan seijalan deingan prinsip-prinsip agama, 

baik dalam beintuik fisik mauipuin dalam beintuik batin.23 

Beibeirapa tokoh muislim juiga meimbeirikan deifinisi hijrah, salah satuinya 

adalah Ibnui Arabi meimbeirikan deifinisi atas hijrah me injadi beibeirapa hal, 

diantaranya adalah me ininggalkan suiatui daeirah tinggal dikareinakan peirang, 

meininggalkan dae irah tinggal dikare inakan daeirahnya suidah dihuini oleih banyak 

peilakui bid ‟ah, pindah dikareinakan teimpat tinggalnya dipe inuihi deingan hal yang 

haram, pindah dari te impat tinggal dikare inakan guina meinyeilamatkan jiwa dan 

harta.24 

Dilihat dari se ijarahnya dalam hal ini me iruijuik pada Nabi Muihammad, hijrah 

pada waktui itui dimaknai seibagai peiristiwa agama. Artinya diadakannya hijrah pada 

waktui itui guina uintuik meinyeilamatkan agama Allah. Te impat yang dituijui oleih Nabi 

 
23 Aswadi, “Reiformasi EIpisteimologi Hijrah dan dakwah”, Juirnal Islamica, Vol. 5 No. 

2,(Mareit 2011), 341-342. 
24 Ahzami Sami’uin Jazuili, Hijrah Dalam Alquiran, teirj. EIKo Yuilianti, (Jakarta: Geima 

Insani Preiss, 2006), 17. 
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Muihammad adalah Madinah (pada waktu i itui beirnama Yastrib). Kota ini dipilih 

kareina leitak geiografisnya yang strate igis, seilain itui juiga hanya kota inilah yang 

meimbuika seicara leibar dan meineirima Nabi Muihammad dan para sahabatnya. 

Seibeiluim uimat muislim meineimpati kota teirseibuit, suidah teirdapat beibeirapa 

agama yang me indiami kota Madinah. Diantaranya adalah agama Nasrani, agama 

Yahuidi, dan bahkan juiga ada agama pagan. Mu ilai dari sini uimat muislim 

beirinteiraksi antar agama, dan Nabi Mu ihammad di kota inilah muilai meimbuiat 

peiradaban barui bagi uimat Islam. Pe irpindahan ini suingguih amatlah sangat 

preistisiuis, dikareinakan kareina hijrah agama Islam be irkeimbang dan beisar. 

Teintuinya dalam hal ini uimat muislim tidak bisa me imaknai hijrah ini se isuiai 

deingan yang teila Nabi Muihammad lakuikan yang me imiliki peirmasalahan yang 

beirbeida deingan seikarang. Peiristiwa Nabi Muihammad hijrah dikare inakan dimana 

uimat muislim meirasa teirancam pada masa itui, zaman seikarang peirmasalahannya 

tidaklah peirsoalan muisuih, peirang ataui seibagainya yang te irjadi dimasa Nabi 

Muihammad. Teitapi masalah yang le ibih ruimit dan seimakin kompleiks.  

Di eira globalisasi saat ini u imat muislim dihadapkan pada su iatui tantangan 

yang amat ruimit. Diantara lain uimat muislim haruis bisa beiradaptasi de ingan 

peirkeimbangan zaman, namuin di sisi lain uimat muislim juiga haruis teitap meinjaga 

keidauilatan keiagamaan.25  UImat muislim teintuinya haruis meimaduikan keiduianya 

agar mampui beirsaing ditingkat nasional mau ipuin inteirnasional.  

Masalahnya adalah be igitui muidahnya uimat muislim hari ini khuisuisnya 

kauim mileinial uintuik meindapatkan akseis informasi yang meireika dapat kadangkala 

tidak dari suimbeir yang valid. Apalagi hari ini kauim mileinial seidang dimabuik 

agama, meireika beirlomba-lomba meilakuikan aktivitas yang sifatnya rohaniah 

diteingah-teingah antara ruisaknya modeirnitas. Salah satuinya adalah geirakan uintuik 

hijrah. 

Keitika meingeitik kata hijrah saja di google i, maka seikeitika itui googlei akan 

meinampilkan we ibsitei yang beirkaitan deingan hijrah. Se ilain itui juiga dibeirbagai 

meidia sosial di twitte ir atauipuin di IG meingeinai beirmuincuilan beibeirapa komuinitas 

 
25 Ahmad Zaini, “Dakwah Meilaluii Inteirneit”, At-Tabsyir, Vol. 1 No. 1 (Januiari-Juini 

2013). 
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hijrah. UImuimnya di be ibeirapa kampuis saja dapat diteimuii pasti ada 

komuinitaskomuinitas hijrah di meidia sosial, apalagi kampu is yang beirbasis Islam. 

Dalam grouip-grouip teirseibuit biasanya be irisikan kontein-kontein dakwah, ataui 

beirisikan peisan-peisan Islami.  

Biasanya me ireika dalam me ineirima peisan agama teirseibuit seicara 

meintahmeintah tanpa me ilakuikan klarifikasi me ingeinai seibab dianjuirkan ataui 

dilarangnya suiatui peirintah teirseibuit. inilah yang ditakuitkan oleih beibeirapa 

kalangan uilama, dikareinakan dari peimahaman teirseibuit akan tuimbuih dan muincuil 

peimahaman yang te ikstuial, dan meinganggap peimahaman yang me ireika dapat dari 

peisan teirseibuit paling be inar. Inilah yang dise ibuit oleih Firly Annisa dalam artikeilnya 

yang beirjuiduil Hijrah Mileinial: Antara Keisaleihan dan Popuilismei seibagai hijrah 

onlinei.26 

Agaknya beinar stateimein Azyuimardi Azra bahwa suiatui gagasan ataui 

seibuiah tindakan re ipreissivei deingan meincari dalih ke isalahan suiatui peimimpin 

deingan tuijuian uintuik meingganti sisteim politik inilah yang diseibuit deingan radikal. 

Kareina hal seintral meingeinai radikalisme i seindiri sangat e irat kaitannya de ingan 

peiruibahan seibuiah tatanan politik mau ipuin sosial.27 

Hari ini peimakaian meidia sosial tidak hanya seibatas alat komuinikasi saja, 

namuin di sana juiga teirdapat pasar online i hingga dakwah onlinei. Lihat saja apa 

yang dilakuikan oleih UIstaz Hanan Attaki, di mana dia me impeirkeinalkan uilang 

teirma hijrah dalam konteiks keikinian. Juiga di mana biasanya tampilan peindakwah 

yang biasanya tampak sakral, dalam konte iks UIstaz Hanan Attaki pe inceiramah tidak 

haruis meimakai pakaian ala-ala uilama, namuin seiharuisnya peinceiramah haruis 

tampil meinyeisuiaikan zaman.28 

Beibeirapa kontein ceiramah uistaz-uistaz muida seipeirt UIstazi Hanan Attaki 

seimisal, leibih meingarah pada konse ip peircintaan antara duia seipasang insan. Bagi 

 
26 Firly Annisa, “Hijrah Mileinial: Antara Keisaleihan dan Popuilismei”, Maarif Instituitei, 

Vol. 13, No. 1(Juini 2018), 43. 
27  Azyuimardi Azra, Peirgolakan Politik Islam Dari Fuindameintalismei, Modeirnismei 

hingga Postmodeirnismei (Ceit.I; Jakarta: Paramadina, 1996), 148. 
28 Firly Annisa, Hijrah Mileinial, 44. 
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meireika hijrah dalam konse ip ini keitika meimaknai arti be irpacaran adalah soluisi 

satui-satuinya adalah me inikah, seihingga timbuil jargon “pacaran se iteilah meinikah. 

Kareina bagi keilompok hijrah ini peirnikahan dini adalah soluisi uintuik meinghindari 

peirgauilan yang dilarang oleih agama.29 

Ada juiga di kalangan pe imbeisar agama tidak kalah se irui, dalam ceiramah 

yang beirapi-api tidak se iring juiga meinguicapkan kata kafir keipada uimat islam 

lainnya yang tidak beirseisuiaian dalam pe indapat, saling se irang dalam ce iramah 

seihingga saling tuinjuik keikuiatan dan massa. Ke iruisakan deimi keiruisakan teirjadi 

dimana, se irta banyak figuir yang meincuiat namanya de ingan peingikuit yang sangat 

banyak. Lalui, tidak he iran jika yang me irasakan di kalangan bawah sangat te irasa 

bahkan meinjadi bagian yang ane ih, seirta saling meinganggap aneih.  

Meimang masyarakat teintuinya meingalami seibuiah trauima akan peilakui teiror 

yang meingeinakan cadar, dari sinilah state imeint teirseibuit muincuil bahwa agaknya 

wanita beircadar itui beirbahaya, meiskipuin tidak seimuia wanita beircadar beirbahaya. 

Meireika masyarakat masih me imiliki rasa trauima. Masyarakat me imahami bahwa 

meireika adalah keilompok radikal, ste ireiotip teirseibuit akan teiruis ada dan akan te itap 

ada pada masyarakat te irteintui. 

 

B. Prinsip-prinsip Hijrah 

Barangkali kita se ituijui bahwa kata hijrah be irmuila dari beirpindahnya 

seiorang Nabi Muihammad dan para sahabatnya, u intuik meinyeilamatkan diri dari 

ancaman kauim Quiraisy Makkah waktui itui. Seihingga keijadian ini te irmaktuib dalam 

kitab suici uimat Islam seibagai catatan se ijarah dan peilajaran bagi uimat-uimat yang 

hiduip seiteilah meireika. 

Dalam peirjalanan Nabi Muihammad meinyeibarkan agama Islam, fase i 

Madinah sangat pe inting.30 Fasei ini meiruipakan masa ce imeirlang, lantaran peingaruih 

Islam beigitui ceipat teirseibar. Keitika tiba di Madinah, Nabi Mu ihammad be irsama 

 
29 Ibid, 48. 
30 Buisthomi Ibrahim, “Meimaknai Momeintuim Hijrah”’ Stuidi Diktatika: Juirnal Ilmiah 

Peindidikan, Vol. 10, (tahuin 2016), 59. 
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rombongan meindapat sambuitan yang luiar biasa. Banyak orang me inawarkan 

teimpat tinggal, hingga Nabi Mu ihammad keibinguingan. 

Akhirnya, Nabi Muihammad meimuituiskan meileipaskan uinta yang 

dikeindarai nya, yang dibe iri nama Al Quishwa, seihingga beibas beirjalan. Keipada 

uimat Islam Madinah, Nabi Mu ihammad meingatakan jika uinta teirseibuit beirheinti di 

suiatui teimpat, maka di situilah teimpat kami tinggal. 

Seimuia orang meingikuiti arah uinta itui beirjalan. Sampai di tanah lapang yang 

keirap diguinakan uintuik meinjeimuir kuirma, uinta itui beirheinti dan beiristirahat. 

Seimuia orang beirsorak. Dan di saat itui Nabi Muihammad meingatakan dimana uinta 

teirseibuit beirheinti maka di te impat itui laha akan di banguin masjid. Nabi Muihammad 

meimbeili tanah te irseibuit dari peimiliknya kakak be iradik yatim Sahal dan Su ihail. 

Kakak beiradik itui seimpat meinolak uiang Nabi muihammad dan ingin 

meiwakafkan tanah me ireika. Teitapi, Nabi Muihammad tak maui meinyia-nyiakan hak 

orang lain teiruitama anak yatim, se ihingga tanah itui teitap dibeili deingan harga wajar. 

Dari masjid ituilah, yang saat ini dike inal deingan Masjid Nabawi, Nabi Mu ihammad 

meimbanguin Madinah meinjadi kota yang makmu ir. Modal yang diguinakan Nabi 

Muihammad adalah se imangat peirsauidaraan antara kauim Muihajirin dan Anshar 

yang teilah diikat dalam uikhuiwah Islamiyah. Tak hanya itu i, Nabi Muihammad 

meimbuiat peirjanjian deingan seijuimlah pihak dari be irbagai latar beilakang suikui, ras, 

dan agama. Peirjanjian itui dituiangkan dalam catatan yang hingga saat ini dike inal 

seibagai Piagam Madinah. 

Piagam Madinah me imuiat 47 pasal yang ke iseimuianya meingatuir teintang 

peirsatuian, peirsauidaraan, hak asasi, dan lain-lain. Piagam Madinah ju iga meimuiat 

pasal meingeinai keiwajiban seitiap orang beiriman, apapuin agamanya, uintuik 

meilawan seigala beintuik keizaliman, pe ilanggaran keiteirtiban, peirmuisuihan, dan 

peinipuian.31  

Hingga saat ini, du inia meingakuii Piagam Madinah me iruipakan wuijuid 

konstituisi teirtuilis peirtama di duinia. Nilai-nilai yang teirkanduing dalam Piagam 

 
31  Badri Yatim, Seijarah Peiradaban Islam: Dirasah Islamiyah II (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Peirsada, 1994), 18. 
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Madinah sangat uiniveirsal, seihingga reileivan diteirapkan pada masyarakat duinia 

Manapuin.32 

 

C. Hijrah Seibagai Peiruibahan Keiagamaan  

Beibeirapa tahuin teirakhir ini dike ijuitkan deingan adanya geilombang dan 

geirakan hijrah. Ge irakan ini muingkin beirawal dari sosial me idia hingga akhirnya 

meiluias. Muingkin di beirbagai beinak para masyarakat, khu isuisnya orang agamawan 

hal ini teintuinya sangat beirnada positif. Namuin seiharuisnya dapat le ibih jeili lagi 

meilihat feinomeina ini yang juiga dibareingi deingan maraknya induistri buisana 

muislim.  

Meireika seibagai peisohor di mana para artis tuimbuih seigala keimeiwahannya, 

deinga tiba-tiba ingin meilakuikan seibuiah loncatan be isar yaitui hijrah. Hal itui bisa 

dilihat dari peiruibahan cara be irpakaian me ireika, dari se igi peinampilan saja me ireika 

suidah teirlihat seibagai seiorang muislim seijati. Namuin peirtanyaan deimi peirtanyaan 

muincuil dibeirbagai beinak masyarkat. Apakah me imang beinar hijrah meireika 

didasarkan atas dasar niat, kare ina dibeirbagai tontonan di te ileivisi, meireika sama 

seikali tidak me impeirlihatkan apa se ijatinya itui makna hijrah.  

Teintuinya tidak ada yang salah dalam ge irakan hijrah te irseibuit, namuin 

seimangat hijrah juiga haruis diikuiti deingan seimangat me impeirdalam ilmui-ilmui 

agama. Tidak hanya beirheinti dalam pe imahaman atas Al-Quir‟an dan Al-hadis 

seimata. ilmui-ilmui lain seipeirti Fiqih, UIshuil Fiqh, dan ilmui-ilmui peinduikuing 

lainnya juiga haruis dipeilajari seicara seiksama. Peimahaman dalam kone iksi diluiar 

hal-hal yang wajib haruis meinyeisuiaikan deingan konteiks sosial keimasyarakatan.  

Tuijuian dari meimpeilajari ilmui-ilmui diluiar Al-Quir‟an dan Al-Hadis 

teirseibuit adalah suipaya peimahaman atas agama tidaklah kaku i. Jika suidah seipeirti 

itui, ditakuitkan jika tidak me impuinyai keisalafahaman de ingan golongan teirteintui 

akan dianggap me inyimpang ataui seisat. Kareina peirmasalahan hijrah bu ikan hanya 

soal meinuituip auirat seimata, juiga haruis dibareingi deinga meimeirangi keibodohan.  

Hijrah hari ini teintuinya juiga haruis dimaknai seibagai seibuiah seimangat barui 

dalam meingeimban seimangat zaman. Islam tidak haru is lagi dipahami se ibagai 

 
32 Ibid, 19 
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narasi lama yang haruis dihiduipkan keimbali di zaman mode irn seipeirti seikarang ini. 

Dalam keiteintuian tauihid seimuia sama, namuin dalam konteiks keimasyarakatan yang 

leibih luias Islam haruis tampil fle iksibeil. Di sini nantinya pe imaknaan akan hijrah 

tidak direiduiksi deingan salah kaprah (keimbali pada Al-Quir‟an dan Al-Hadis). 

Seicara sosio-historis peiristiwa hijrah se indiri dalam peilaksanaannya 

teirdapat suiatui ikatan yang meingikat antara orang-orang yang tinggal di Madinah 

(Yatsrib). Tidak banyak orang-orang luiar yang tahui meingeinai Arabi, kareina Arabi 

pada waktui itui buikanlah daeirah yang meinarik uintuik dijajah oleih bangsa lain. 

Kareina itui hampir tidak peirnah teirdeingar dalam buikui-buikui seijarah bahwa Arab 

pada waktui itui peirnah dijajah dan dipe ireibuitkan oleih bangsa lain.33 

Nabi pada waktui itui hijrah meimang dilandasi atas dasar bahwa teimpat yang 

seibeiluimnya beiliaui tinggali suidah tidak aman lagi bagi hidu ip beiliaui. Maka dari itui 

beiliaui meimuituiskan uintuik pindah teimpat, dan teimpat yang dituijui pada waktui itui 

adalah Yatsrib (se ikarang leibih dikeinal deingan nama Madinah). Dikareinakan basis 

keikuiatan dan peinduikuing Nabi di sana sangatlah be isar. Dan dari Madinah inilah 

Nabi meimbuiat seibuiah peirjanjian diantara pe induiduik Madinah yang meimpuinyai 

latar beilakang beirbeida.  

Konteiks keiagamaan hari ini, agama dihadapkan de ingan kondisi yang sangat 

ruimit. Agama te intuinya haruis bisa beirgeirak dan haruis mampui meinyeisuiaikan 

keibuituihan zaman. Agama tidak bisa be irgeirak deingan meingguinakan basis tradisi 

lama. Ada be ibeirapa hal diluiar konseip aqidah yang haruis diruibah oleih para 

peimeiluiknya. 

Dapat dilihat hari ini teiknologi khuisuisnya meidia massa meinjadi poros 

uitama dalam geirak zaman, tidak bisa di pu ingkiri bahwa kauim muislim haruis sadar 

deingan hal ini. Muincuilnya beirbagai geirakan keiagamaan yang akhir-akhir ini juiga 

dilatar beilakngi dan dimotori ole ih meidia massa. Pe irmasalahan yang muincuil adalah 

meimfuingsikan meidia teiknologi teirseibuit deingan seibaik-baiknya. Meingapa 

deimikian, kare ina nilai agama hari ini teireiduiksi oleih beirbagai keilompok yang 

 
33 Ibrohim Buistomi, Meimaknai Momeintuim, 63. 
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meinganggap dirinya se indiri beinar. Paling parah adalah agama dijadikan motif 

politik uintuik meirauip suiara.  

Meiskipuin tidak bisa di puingkiri bahwa reilasi agama dan juiga neigara haruis 

teirjalin, namuin agama hari ini suidah teireiduiksi dalam ge irakan politik te irteintui ataui 

dalam keilompok teirteintui. 34  Agama suidah keihilangan sisi e isoteiris dan 

eiksoteirisnya, dikareinakan agama dalam tatanan nilainya hanya dipe irseimpit dalam 

nalar Al-Quir‟an dan Al-Hadis seimata.  

Maka teintuinya dalam seitiap tindakan hari ini dalam konte iks saat ini puila, 

Islam tidak boleih dimaknai seicara seirampangan beigitui saja. Dalam konteiks hijrah 

seimisal. Hijrah haruis dimaknai buikan kareina keibuituihan uintuik meimpeirbaiki fisik 

seimata, juiga peirilakui agama haruis seilaras deingan tuintuinan-tuintuinan nilai-nilai 

agama yang masih dalam syariat. Namu in juiga hal teirseibuit haruis diseilaraskan 

deingan keimajuian zaman. Tidak haruis juiga meineiladani Al-Quir‟an mauipuin 

AsSuinnah haruis sama impleimeintasinya se icara peirsis, namuin hal teirseibuit haruis 

ada dialeiktika diantara ke iduianya (ajaran agama dan pe irkeimbangan zaman). 

Deingan deimikian teirdapat dalam ajaran agama Islam yang haru is dipeigang 

tanpa ada pe iruibahan, namuin di lain sisi juiga teirdapat ajaran agama Islam yang 

haruis fleiksibeil meingikuiti aruis zaman. Hal teirseibuit dituijuikan suipaya uimat muislim 

mampui meingeimbangkan poteinsi diri seisuiai deingan aruis peirkeimbangan zaman 

Lagi-lagi seimangat uintuik hijrah haruislah dibare ingi deingan nalar peingeitahuian 

yang luias, seihingga peimbahasan hijrah tidak hanya se ibatas meinuituip auirat seimata.  

 

D. Pro dan Kontra dalam Hijrah  

Muincuilnya fuindameintalisme i agama meinjadi keikhawatiran seindiri bagi 

uimat muislim di satui sisi dan bagi agama lain di sisi lain. Istilah radikalisme i juiga 

meinjadi suiatui feinomeina agama dalam beibeirapa deikadei teirakhir ini. Arah ge irakan 

radikalisme i leibih teirtuijui pada feinomeina keikeirasan ideiologis mauipuin fisik. 

UImuimnya, feinomeina radikalisme i meinjadi peimbahasan barui baik dalam ruiang 

masyarakat mauipuin dalam kajian-kajian akadeimis.  

 
34  Siti Farida dan Jeirichio Mathias, “Politisasi Agama Peimeicah Keiuituihan Bangsa”, 

Juirnas UInneis, Vol. 4 No. 3 (tahuin 2018), 489-506. 
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Peirmasalahan-peirmasalahan isui agama teirseibuit ceindeiruing dimaknai 

deingan tindakan re ipreisif, yang dibe ibeirapa hal juistrui beirteintangan. Meireika 

meinganggap bahwa ide iology yang meireika Imani adalah ide iology yang beinar 

adanya. Salah satui dampak akibatnya adanya radikalisme i meinjadi bagian-bagian 

dominasi dalam be irbagai tindakan keikeirasannya yang seilalui meingatasnamakan 

agama. Agama yang se imuilanya beirmisi keidamaian teireiduiksi seisuiai deingan narasi 

yang meireika inginkan.35 

Dampak adanya radikalisme i dalam agama bisa meilahirkan radikalisasi 

geirakan keiagamaan yang bagi E Indang Tuirmuidzi akibat adanya ke inyataan dari 

meinguiatnya peimahaman keibeiragamaan yang condong pada ke ibeinaran keilompok, 

di mana para pe imeiluiknya meimpuinyai keiinginan kuiat uintuik meimprakteikkan 

doktrin ajaran agamanya yang dalam be intuik cara beiragama yang ideial, di mana 

ajaran teirseibuit juistrui meimojokkan dan me iruisak keihiduipan sosial politik u imat 

Islam.36 Bagi keilompok ini yang dipe irtontonkan buikan lagi eiseinsi dari agama, 

namuin hanya peinampilan fisik be ilaka meilaluii simbol-simbol agama.  

Meireika tak seigan-seigan meinuijuikkan hal-hal yang sifatnya re iligiuis 

misalnya, ditampilkan se ibuiah simbol yang ole ih masyarakat dite irima seibagai hal 

yang meinuinjuikkan reiligiuisitas teirseibuit. Peingguinaan cadar misalnya, meiruipakan 

simbol yang meinganduing nilai reiligiuis bagi masyarakat uimat muislim. Simbol 

suidah meinjadi tanda bagi suiatui buidaya di mana hanya bisa te irbaca oleih 

keibuidayaan teirteintui. Simbol adalah seibuiah jalan yang te irang uintuik meinuijui 

seisuiatui yang kuiduis, suici, dan transe indein seibagaimana yang diyakini ole ih seimuia 

agama. Bagi peimeiluik agama muislim, simbol-simbol yang dilakuikan oleih para 

uimat muislim, khuisuisnya bagi kauim hijrah yang akhir-akhir ini muincuil adalah 

salah satui meidia yang dapat me inghantarkannya ke ipada Tuihan meireika. 

 
35 Nuir Syam, “Radikalismei dan Masa Deipan Huibuingan Agama-Agama: Reikonstruiksi 

Tafsir Sosial Agama. Muihammad Harfin Zuihdi, Radikalismei Agama dan UIpaya Deiradikalisasi 

Peimahaman Keiagamaan”, Akadeimo, Vol. 22 No. 11. (Januiari-Juini 2017), 201. 
36 EIndang Tuirmuidzi dan Riza Sihbuidi, Islam dan Radikalismei di Indoneisia (Jakarta: 

LIPI Preiss, 2005), 1–8. 
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Meiskipuin cuima meiwakili seisuiatui yang sifatnya reiligiuis, simbol tidaklah 

reiligiuis itui seindiri. Simbol meineimpati posisi di luiar cara beiragama keipada Tuihan, 

contoh „tanda lampui meirah‟ yang meimbeiri makna uintuik beirheinti. Teirdapat 

huibuingan antara simbol dan tanda yang e irat kaitannya de ingan nilai yang 

dikanduingnya dibaca se ibagai makna buidaya. Di sinilah makna arti hijrah me injadi 

sangat peinting bagi me ireika uintuik meiruibah cara beirpakaian deingan meimakai 

cadar ataui meimakai pakaian shar’i>> se ibagai peingantar meinuijui keiarah yang leibih 

baik. Namuin dapat dilihat dalam induistri teileivisi, simbol-simbol yang be irkaitan 

deingan agama hanyalah buialan seimata. UIntuik meinuinjuikkan bahwa hijrah 

teirseibuit sifatnya sangat re iligiuis, cuikuip saja deingan meimakai pakaian shar’i yang 

meinuituipi seimuia badan. Reiligiuisitas dalam induistri keiagamaan meingalami proseis 

peinyeideirhanaan simbolik me ilaluii komodifikasi agama.37 

Inilah me ingapa peimahaman masyarakat te irhadap muislim yang hanya 

seibatas simbol saja, masyarakat agaknya acu ih dikareinakan cara beiragama meireika 

tidak meinceirminkan Islam itui seindiri. Konteiks hijrah kauim mileinial seimisal, pola 

keiagamaan meireika keibanyakan teirjeibak pada suiatui peimahaman agama yang 

dangkal. Di beibeirapa kontein ceiramah, khuisuisnya yang suidah dijeilaskan di atas, 

bahwa kontein ceiramah yang meireika bawah keibanyakan hanya se ibatas uiruisan 

dilarangnya pacaran, para pe inceiramah leibih seiring juiga meinyuiarakan uintuik 

diseigeirakannya meinikah. Seiolah-olah ceiramah seipeirti ini meinjadi seibuiah trein 

barui di kalangan reimaja-reimaja muislim.  

Dapat diteiluisuiri leibih lanjuit meingeinai aksi ge irakan hijrah ini, te intuinya 

tidak bisa dile ipaskan deingan peiran teiknologi. Meingacui pada riseit yang dilakuikan 

oleih Alvara Reiseiarch Ceinteir meingeinai keibiasaan beirpeirilakui kauim mileinial 

Indoneisia keibanyakan meireika suidah teirkontaminasi cara be ir peirilakuinya dari 

meidia sosial. Banyak dite imuikan kontein-kontein ceiramah agama yang beirisikan 

meingeinai hijrah yang be irseirakan di IG dan Youituibei. Di sana para da‟i mu ida 

 
37 Anang Heirmawan, “Spirituialismei Teileivisi: Antara Aqidah dan Komodiflkasi”, Juirnal 

Dakwah, Vol. X No. 1 (Januiari-Juini 2009), 33-52. 
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meimposting videio peindeik, peisan-peisan agama, bahkan sampai caption pe irihal 

motivasi hiduip.  

Muingkin hal teirseibuit beirnada positif, namuin probleim yang leibih beisar lagi 

muincuil keipeirmuikaan. Yaitui panduian meingeinai tatacara be iragama meireika hanya 

seibatas duinia inteirneit, informasi yang me ireika tangkap juiga hanya pada leiveil 

peirmuikaan saja.  

Teintuinya jika dilihat se imangat uintuik hijrah kei arah yang leibih baik lagi, 

ini sangatlah baguis. Namuin dalam konteiks hijrah kauim mileinial haruis juiga 

dibareingi deingan peimahaman agama yang tidak hanya se ibatas pada pe isan-peisan 

singkat di me idia sosial se imata. Meireika teintuinya juiga haruis meingeimbangkan 

peimahaman agamanya tidak hanya se imata soal dilarangnya pacaran, 

diharuiskannya meinikah, beirpoligami, suirga dan neiraka.  

Peimahaman se ipeirti itui haruisnya dipeiroleih meilaluii uilama yang me imiliki 

kreidibilitas muimpuini dalam peinguiasaan Al-Quir‟an dan Al-Hadis. Teintuinya 

uilama seipeirti ini mampui meindialeiktikakan antara narasi se irta prakte ik agama 

deingan tantangan zaman. Agama ole ih uilama seipeirti ini dipahami se ipeirti air, yang 

seilalui fleiksibeil di manapuin teimpatnya. Agama ole ih uilama seipeirti ini dalam ruiang 

lingkuip kajiannya juiga leibih meinitibeiratkan pada kajian-kajian akhlak dan 

tuintuinan uintuik seilalui meincari ilmui.  

Keisadaran akan luiasnya ilmui agama ituilah yang seiharuisnya haruis dimiliki 

oleih seitiap kauim muislim, tak teirkeicuiali kauim mileinial yang barui beilajar agama. 

Kareina-peisan-peisan yang dibawa ole ih agama Nabi Muihammad deingan agama 

tauihidnya adalah peisan-peisan peirdamaian yang pe inuih deingan kasih sayang. 

Seimuia itui teirceirmin dalam konte iks piagam Madinah yang dibe intuik oleih Nabi 

Muihammad. 

 

 

 

 

 

 



22 

 

 
 

BAB III 

MEITODEI PEINEILITIAN 

 

A. Jeinis Peineilitian  

Meitodei peineilitian meiruipakan suiatui cara ataui proseis yang diguinakan di 

dalam me ilakuikan peineilitian. Dalam pandangan Su igiyono peineilitian adalah 

seibuiah proseis rasional dan e impiris. Teintuinya seimuia itui haruis seisuiai kaidah-

kaidah sisteimatika. Dan hal teirseibuit haruis saling be iruiruitan satui sama lain.38 

Peindeikatan peineilitian yang diguinakan dalam proposal ini adalah pe ineilitian 

kuiantitatif beiruipa meineilaah dari pe iruibahan dan akan meinghasilkan be iruipa data-

data wawancara, te irtuilis, dan obse irvasi. Peineilitian ini me ingguinakan jeinis 

peineilitian kuiantitatif yang be irsifat analisis, obse irvasi seirta wawancara. Peineilitian 

ini dimaksuidkan uintuik meingangkat fakta, keidaan peiruibahan yang teirjadi. 

 

B. Suimbeir Data  

Suimbeir data dalam peineilitian meiruipakan faktor yang sangat pe inting, 

kareina suimbeir data meinyangkuit kuialitas hasil pe ineilitian. Suimbeir Data yang 

diguinakan pada peineilitian ini yaitui data Primeir dan data seikuindeir.  

a. Data Primeir 

Data primeir meiruipakan data yang dipe iroleih langsuing dari 

suibjeik peineilitian. Data prime ir dikuimpuilkan oleih peineiliti uintuik 

meinjawab peirtanyaan-peirtanyaan peineilitian. Dalam hal ini pe ineiliti 

meimpeiroleih data ataui informasi seicara langsuing meilaluii wawancara 

deingan beibeirapa narasuimbeir. 

b. Data Seikuindeir 

Data seikuindeir meiruipakan data yang te irseidia dalam beirbagai 

beintuik. Biasanya beiruipa buikti, catatan, dan laporan historis yang teilah 

teirsuisuin dalam arsip (data docu imeinteir) yang dipuiblikasikan ataui yang 

tidak dipuiblikasikan.39 

 
38 Suigiono, Meitodei Peineilitian Kuiantitatif dan R&D (Banduing: Alfabeit, 2012), 2. 
39 http://reipository.stieideiwantara.ac.id.hlm.44-45 
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C. Teiknik Peinguimpuilan Data 

Teiknik peinguimpuilan data yang diguinakan dalam peineilitian ini, yaitui 

teiknik obseirvasi dan wawancara.  

b. Obseirvasi  

Peineiliti meingamati be ibeirapa peirilakui dari peilakui hijrah di 

kalangan kajian, peineiliti seimpat ikuit dalam foruim peilakui hijrah. Salah 

satuinya yaitui kajian hijrah dan dakwah Dari ke iikuitseirtaan itui 

meindapatkan be ibeirapa peiruibahan kajian-kajian yang orie intasinya pada 

kajian-kajian agama saja. Me ingapa deimikian, peineiliti meindapatkan suiatui 

hal yang meinarik bahwa para peilakui hijrah di komuinitas Muihibbuisuinnah 

Bagansiapiapi leibih beirsifat deingan kajian-kajian yang sifatnya syariat. 

c. Wawancara 

Ada beibeirapa meitodei peinguimpuilan data dalam pe ineilitian 

kuialitatif, yang paling se iring diguinakan adalah wawancara. Artike il ini 

meinggambarkan wawancara se ibagai meitodei peinguimpuilan data teirmasuik 

jeinis wawancara, je inis peirtanyaan, lama waktui wawancara, dan proseiduir 

meilakuikan wawancara. Tuijuian peinuilisan artike il ini adalah 

meimpeirkeinalkan meitodei wawancara keipada peimbaca agar dapat 

meineintuikan meitodei wawancara seisuiai deingan meitodologi peineilitian dan 

meilakuikannya deingan beinar. 40  Seilain peineiliti meilakuikan obseirvasi, 

peineiliti juiga meilakuikan peindeikatan deingan meinanyakan beibeirapa hal 

meingeinai keigiatan-keigiatan yang dilaku ikan oleih peilakui hijrah di 

komuinitas Muihibbssuinnah Bagansiapiapi de ingan meitodei wawancara. 

Wawancara dilakuikan deingan beibeirapa pihak yang te irkait teintuinya 

deingan teima beisarnya adalah hijrah, dari be ibeirapa informan yang peineiliti 

wawancarai te irdapat keisimpuilan yang uimuim bahwa bagi meireika peilakui 

hijrah ingin meinjadi leibih baik lagi dalam be iragama yaitui salah satuinya 

 
40 Rachmawati, Imami Nuir. "Peinguimpuilan data dalam peineilitian kuialitatif: wawancara." Juirnal 

Keipeirawatan Indoneisia 11.1 (2007): hlm.35 
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deingan meilakuikan hijrah. Di sini pe ineiliti meiwawancarai 7 anggota 

komuinitas kajian Muihibbuisuinnah Bagansiapiapi (Akhwat). 7 orang 

teirseibuit adalah Indah Puirwo Sari, Ninik Suiryani, Suisi Suisanti, Nuiruil 

Aida, Nuiraisyah,Teingkui Vina, dan Mardinah. Me ireika beirtuijuih pada 

dasarnya masyarakat biasa pada u imuimnya, dan me ingikuiti kajian di 

komuinitas Muihibbuisuinnah Bagansiapiapi. 

d. Dokuimeintasi 

Dalam keiseiharian hiduip kita, te intui peirnah meindeingar ataui 

meinguicapkan kata dokuimeintasi. Arti dan makna doku imeintasi teintui 

sangat beiragam, tidak te irbatas hanya pada pe ingeirtian yang biasa 

dimaksuid oleih kalangan puistakawan. Di Indoneisia, puistakawan se iring 

meinguicapkannya beirsamaan deingan kata peirpuistakaan dan informasi 

meinjadi “peirpuistakaan, dokuimeintasi, dan informasi”. UIntuik singkatnya 

muincuil akronim “puisdokinfo”.Akronim ini biasa diu icapkan dalam satui 

tarikan nafas, se ihingga meimbeiri keisan peinyamaan arti tiga kata yang 

leibih beirpuisat pada peirpuistakaan.Seilanjuitnya deingan leibih popuileirnya 

kata “informasi”, te irjadi peirgeiseiran fokuis daripeirpuistakaan 

kei“informasi”. Bahkan pu istakawan muilai meinyeibuitdirinya juiga seibagai 

ahli informasi. Ilmu i yang meinjadidasar peimikiran dan tindakan ju iga 

beirgeiseirdari ilmui peirpuistakaan kei ilmui informasi.  

Seibeinarnya suidah diteirbitkan Peiratuiran Preisidein Reipuiblik 

Indoneisia Nomor 20 Tahuin 1961 (Peir-Preis No. 20, 1961) teintang Tuigas-

Keiwajiban dan Lapangan Pe ikeirjaan Dokuimeintasi dan Peirpuistakaan 

dalam Lingkuingan Peimeirintahan. Yang dimaksuid dokuimeintasi dalam 

peiratuiran ini adalah dokuimeintasi puistaka (liteirair), tidak te irmasuik 

dokuimeintasi beinda (corporeieil) ataui non-puistaka, yaitui yang teirmasuik 

bahan-bahan dokuimeintasi muiseiuim dan guidang. Tidak ada de ifinisi jeilas 

dari “dokuimein puistaka” dalam pe iratuiran itui. Hanya dimaksuidkan tiap 

beinda yang beirwuijuid tuilisan teirceitak, difotokopi ataui direikam dan yang 

dapat meimbeirikan keiteirangan teintang peingeitahuian dalam arti yang luias 

seibagai keigiatan manuisia. Beigitui banyak keigiatan manuisia, beigitui 
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banyak keigiatan dokuimeintasi puistaka mauipuin non-puistaka yang teirkait. 

Seimuia ini te intui meimeirluikan landasan ke iilmuian yang kuiat teintang 

dokuimeintasi.41 Teiknik ini pe ineiliti lakuikan uintuik meinguimpuilkan data 

ataui informasi se icara teirtuilis meilaluii foto-foto dari keigiatan yang 

dilakuikan oleih komuinitas kajian Muihibbuisuinnah Bagansiapiapi dalam 

meilakuikan kajian agama dan pandangan meireika teirhadap hijrah. 

 

D. Teiknik Analisis Data 

Teiknik analisis data adalah se irangkaian keigiatan meingolah data yang teilah 

dikuimpuilkan dari lapangan meinjadi seipeirangkat hasil, baik dalam be intuik 

peineimuian-peineimuian barui mauipuin dalam beintuik keibeinaran hipoteisis. Peineilitian 

kuialitatif dilakuikan seibeiluim meimasuiki areia lapangan, seilama di lapangan, dan 

seiteilah seileisai di lapangan. Seibeiluim kei lapangan, pe ineiliti teirleibih dahuilui 

meiruimuiskan dan meinjeilaskan peirmasalahan, dan be irjalan sampai pe inuilisan hasil 

peineilitian. Dalam peineilitian kuialitatif, analisis data le ibih difokuiskan seilama 

proseis di lapangan be irsamaan deingan peinguimpuilan data. 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
41 Suidarsono, Blasiuis. "Meimahami dokuimeintasi." Acarya puistaka: juirnal ilmiah peirpuistakaan 

dan informasi 3.1 (2017): 47-49. 
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BAB V 

PEINUITUIP 

 

A. Keisimpuilan  

Dari hasil peineilitian di atas dapat diambil ke isimpuilan:  

1. Teirdapat beibeirapa peimahaman yang dibe irikan oleih para peilakui hijrah 

peirihal meimaknai apa itui hijrah. Muilai dari peimahaman bahwa hijrah 

adalah rangkaian pe iruibahan yang di awali deingan peirbaikan cara 

beirpeirilakui dan keimuidian diikuiti deingan meimantapkan hijrah nya deingan 

meinambah keiilmuian di bidang agama. Ada ju iga yang meimaknai hijrah 

adalah suiatui tindakan yang uintuik keimbali ke ipada ajaran yang te irdapat 

dalam Al-Quir’an dan Hadis. Bahwa beirpakaian me inuituip auirat deingan 

niqab bagi pe ireimpuian. Namuin dari beirbagai peimaknaan hijrah Anggota 

Kajian Muihibbsuinnah Bagansiapiapi dapat ditarik garis se icara uimuim 

bahwa, motif me ireika beirhijrah tidak lain tidak bu ikan ingin meinguibah pola 

beiragama diri se indiri, juiga seiteilahnya hijrah ini haruis disosialisasikan 

keipada orang-orang lainnya.  

2. Beibeirapa tahapan dalam meinguingkap motif yang se ibeinarnya dari para 

peilakui hijrah, meimuilai peirtama meitodeinya deingan seibuiah peingamatan 

atas seibuiah reialitas. Seiteilah itui suibjeik dalam hal ini peineiliti haruis ikuit 

laruit dalam ke igiatan-keigiatan yang dilakuikan oleih para peilakui hijrah 

(inneirleibeins), keimuidian dari sana muincuil peinghayatan suibjeik atas objeik. 

Lantas apakah re ialitas yang dituinjuikkan itui meimang beinarbeinar reialitas 

yang seisuingguihnya. Di sini me inguijinya deingan meitodei reiduiksi. Seihingga 

dicapai keisadaran yang sifatnya e iseinsial dari motif para pe ilakui hijrah. 

3. Skripsi ini mengangkat tema perihal perubahan hijrah kekinian di komunitas 

kajian Muhibbusunnah Bagansiapiapi. Perubahan dari hijrah ini baru-baru 

muncul di level remaja-remaja saat ini, gerakan ini juga diikuti dengan 

maraknya penggunaan media sosial dan juga atribut-atribut keislaman yang 

merupakan suatu tindakan hijrah. Pesan atau konten hijrah didapat oleh para 

pelaku hijrah kebanyakan memang awalnya dari media sosial. Namun 
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pemaknaan hijrah sendiri menariknya memunculkan beberapa definisi yang 

berbeda-beda. Perbedaan pemahaman akan hijrah inilah yang membuat 

peneliti menaruh minat untuk menulis.  

4. Hasil dari penelitian ini membedakan pola pemahaman hijrah serta motif di 

baliknya, khususnya apakah memang gerakan ini muncul dari kesadaran diri 

para pelaku hijrah. Hijrah dalam konteks Anggota Kajian Muhibbusunnah 

Bagansiapiapi mempunyai motif beragam, mulai motif diri sendiri, motif 

karena ajakan teman, sampai motif dari pengaruh media sosial. 

5. Tujuan dari penelitian ini menjelaskan bentuk-bentuk hijrah dan 

mendeskripsikan pemahaman hijrah di komunitas Muhibbusunnah 

Bagansiapiapi.  

6. Penelitian ini menunjukkan bahwa metode pada  anggota kajian: (1) Metode 

pendekatan individu / dilakukan secara individual. Melakukan wawancara 

dengan 8 orang anggota. (2) Metode dilakukan layaknya sebuah kegiatan 

majelis taklim. (3) Metode konsultasi kepada anggota kajian 

Muhibbusunnah Bagansiapiapi. 

7. Alasan meindasar peinuilis meingambil topik ini se ibagai acuian uintuik 

meireialisasikan Pe irkeimbangan keiilmuiaan, khuisuisnya dalam kajian 

keiislaman (pe iruibahan hijrah) se ihingga diantara kalangan tidak meinyalah 

artikan makna dari hijrah te irseibuit.  

8. Manfaat dari penelitian ini Me inambah obje ik kajian keiislaman, khuisuisnya 

dalam kajian ke iislaman (peiruibahan hijrah) Komuinitas Kajian 

Muihibbuisuinnah Bagansiapiapi dan me imbuika wawasan barui atas wacana 

seirta kajian-kajian Islam dalam me inanggapi peiruibahan hijrah, khuisuisnya 

Komuinitas Kajian Muihibbssuinnah Bagansiapiapi dalam pandangan agama 

Islam. 

 

 

 

 

 



50 

 

 
 

B. Saran  

Peineilitian deingan teima hijrah di kalangan Kajian Mu ihibbuisuinnah 

Bagansiapiapi ini te intuinya bagi peineiliti sangat jauih dari kata seimpuirna. Seimuia itui 

bisa teirjadi kareina keitidak teilitinya dari pe ineiliti, seikiranya dari ke ikuirangan 

teirseibuit peineiliti meimohon saran masuikan seirta kritik dari dose in dan seigeinap 

teiman-teiman mahasiswa yang sifatnya me imbanguin, guina uintuik peirbaikan 

nantinya bagi skripsi ini. Se imoga dari peineilitian ini muincuil gagasan barui 

meingeinai kajian-kajian dalam stuidi Aqidah dan Filsafat Islam nantinya. 
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